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ABSTRAK 
Demam tifoid merupakan salah satu penyakit infeksi terpenting yang masih menjadi masalah 
global terutama di negara dengan higiene yang buruk. Prevalensi tifoid klinis banyak ditemukan pada 
kelompok umur sekolah (5-14 tahun). Penelitian bertujuan mengetahui hubungan perilaku pencegahan 
keluarga terhadap kejadian demam tifoid pada anak di wilayah kerja Puskesmas Kassi-Kassi. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan cross sectional study. Populasi 
adalah seluruh orangtua anak usia 5-14 tahun tercatat dalam medical record puskesmas berjumlah 238 
orang. Sampel penelitian adalah sebagian orangtua anak yang memenuhi kriteria inklusi. Penarikan 
sampel menggunakan Exchaustive sampling dengan besar sampel 124 orang. Analisis data yang 
dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian diperoleh variabel yang 
behubungan dengan kejadian tifoid adalah perilaku personal hygiene (p=0.000), perilaku sanitasi 
lingkungan (p=0.004), perilaku penyediaan air minum(p=0.022), dan perilaku penyediaan makanan 
(p=0.000). Kesimpulan dari penelitian bahwa ada hubungan perilaku personal hygiene, sanitasi 
lingkungan, penyediaan air minum, dan penyediaan makanan terhadap kejadian tifoid anak di wilayah 
Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar. 
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ABSTRACT 
Typhoid fever is one of the most important infectious disease remains a global problem, 
especially in countries with poor hygiene. Clinical typhoid prevalence found in school age group (5-
14 years). The study aimed to determine the relationship of the family prevention behavior on the 
incidence of typhoid fever in children at Puskesmas-KassiKassi. This type of research was 
observational with cross sectional study. The population was all parents of children aged 5-14 years 
who was recorded in the medical record health centers amounted to 238 people. The samples were 
mostly parents of children who met the inclusion criteria. Exchaustive sampling used samples size of 
124 people. The data analysis was performed univariate and bivariate with chi square test. The results 
were obtained variables that relate to the incidence of typhoid is personal hygiene behavior (p = 
0.000), environmental sanitation behavior (p = 0.004), the behavior of water supply (p = 0.022), and 
the behavior of the provision of food (p = 0.000). The conclusion that there was a relationship 
behaviors personal hygiene, environmental sanitation, drinking water supply, and the provision of 
food to the incidence of typhoid fever in children at Puskesmas-KassiKassi Makassar City. 
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